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ABSTRAK 

 

Nama  : Cahya Bella Nuari    

NIM  : 200209006 

Prodi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Judul skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk  

    Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Min 10 

    Banda Aceh 
Pembimbing : Drs. Ridhwan M. Daud, M.Ed. 
Kata kunci : Kooperatif Tipe Jigsaw, Motivasi, Hasil Belajar 

 

Motivasi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Namun masih banyak siswa yang kurang termotivasi pada saat pembelajaran, 

seperti siswa kurang fokus, kesulitan dalam mengerjakan tugasn individu maupun 

kelompok, sehingga hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa yang 

nilainya tidak mencapai KKTP. Oleh karena itu peneliti menerapkan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk membantu meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian yaitu : (1) Untuk menganalisis aktivitas 

guru, (2) menganalisis aktivitas siswa, (3) menganalisis penigkatan motivasi 

belajar, (4) menganalisis peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di kelas V. Jenis penelitian ini yaitu 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dengan 4 tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Instrumen penelitian yaitu : (1) Lembar 

observasi aktivitas guru, (2) Lembar observasi aktivitas siswa, (3) Lembar angket, 

(4) Soal tes. Hasil penelitian menunjukan bahwa presentase hasil penelitian (1) 

aktivitas guru pada siklus I yaitu 75% dan pada siklus II 90%, (2) hasil penelitian 

aktivitas siswa pada siklus I 72,5% dan pada siklus II 90%, (3) motivasi belajar 

pada siklus I 59,90% dan pada siklus II 87,10%,(4) hasil belajar siswa pada siklus 

I 60,71% dan pada siklus II 86,66%. Berdasarkan hasil data penelitian siklus I dan 

II tersebut dapat di simpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada kegiatan 

pembelajaran PKn siswa kelas V MIN 10 Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan, karena pendidikan 

merupakan cara untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia. Seiring perkembangan zaman, pendidikan semakin pesat, oleh karena 

itu, perubahan atau perkembangan pendidikan merupakan hal yang memang 

seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan.
1
 

 Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 

keperibadian kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan bagi 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

 Pendidikan sebagai salah satu investasi masa depan, tidak akan berarti apa-

apa jika tidak senantiasa melakukan peningkatan, pengembangan, dan inovasi 

pembelajaran yang berkelanjutan, yang berdampak pada penanaman nilai-nilai 

karakter budaya bangsa. Pada tingkat SD/MI di tahun ajaran 2022/2023 mulai 

menerapkan pembelajaran dengan menggunakan kurikulum berbasis merdeka 

belajar secara berkala. Konsep kurikulum merdeka ini bertujuan untuk 

                                                             
 

1
 Trianto Al-Tabani, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan 

Kontekstual, (Surabaya: Prenadamedia Group, 2014) h.1  

 
2
 Republik Indonesia Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Dalam Yusmanto, Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Metode 

Bernyanyi Di Madrasah Ibtidaiyah.  Jurnal PGMI, Vol 2, No 3, 2018. 
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mengoptimalkan bakat siswa dan memberikan kontribusi yang lebih baik. 

Keberhasilan program merdeka belajar diukur  melalui partisipasi merata siswa 

dalam pendidikan, efektivitas, pembelajaran, dan minimnya ketertinggalan siswa. 

 Belajar adalah suatu proses yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang 

hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang 

dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan 

dimana saja. Belajar adalah proses atau usaha yang di lakukan tiap individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan 

maupun pengalaman. Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses 

untuk mencapai tujuan.
3
 

 Proses pendidikan di sekolah, belajar merupakan kegiatan yang paling 

pokok. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung bagaimana 

proses belajar, maka akan membawa perubahan dan pengembangan pribadi siswa. 

Menurut Oemar Hamalik, belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan 

melalui pengalaman. Menurut pengertian ini belajar adalah suatu proses , suatu 

kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan 

tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami hasil belajar bukan suatu 

penguasaan hasil latihan melainkan perubahan kelakuan. Dalam proses 

pembelajaran guru merupakan komponen pembelajaran yang memegang peranan 

penting dan utama, karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan 

oleh faktor guru. 

                                                             
 

3
 Hamalik Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h.27-29 
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 Model pembelajaran merupakan suatu susunan pembelajaran yang 

melukiskan prosedur secara sistematis untuk mencapai tujuan.
4
 Model 

pembelajaran juga berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan para pengajar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Model 

pembelajaran juga merupakan rencana yang digunakan dalam kegiatan belajar di 

dalam kelas, karena model pembelajaran menjadi salah satu penunjang dalam 

keberhasilan pembelajaran. 

 Menurut pendapat Suprijon pembelajaran mengacu pada pendekatan yang 

akan digunakan termasuk di dalam tujuan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa 

model pembelajaran adalah susunan yang akan digunakan guru dalam kelas yang 

berisi tentang rencana dan pola mengajar, rancangan materi yang akan diterima 

oleh siswa, kemudian pada kondisi kelas, tujuan dari pembelajaran itu sendiri.
5
  

 Salah satu alternatif penyelesaian yang dapat digunakan untuk mengatasi 

masalah hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang 

tepat, karena dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat dapat 

mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
6
  

                                                             
 

4
 Abdullah Malawi & Ani Kadarwati, Pembelajaran Tematik (Konsep Dan Aplikasi), 

(Magetan: CV. Ae Grafika, 2017), h.96 

 
5
 Aditya Surya Pratama, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learing Untuk 

Meningkakan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X-3 SMAN Mojolaban. Skripsi, 

Surakarta: Fakultas Kehuruan dan Ilmu Pendidikan Univ Sebelas Maret, 2016, h.3-6 

 
6
 Denny Ramadhan, Zaiyasni, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jigsaw Kelas V Sekolah Dasar”, Jurnal 

Of Basic Education Studies,Vol 4, No.1, (2021). 
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 Pembelajaran model jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas dengan mengutamakan kelompok belajar, 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw salah satu tipe pembeljaran kooperatif yang 

mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran 

untuk mencapai prestasi yang maksimal.
7
 Namun kenyataanya model 

pembelajaran ini masih jarang digunakan guru ketika mengajar di kelas. Hal ini 

karena pengetahuan dan pengalaman guru terhadap model pembelajaran tipe 

jigsaw masih kurang, sedangkan model jigsaw ini dapat mendorong siswa untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Pembelajaran model kooperatif 

tipe jigsaw ini siswa dituntut untuk membangun pengetahuan sendiri secara aktif. 

Menurut Arends model jigsaw terdiri dari 4-5 kelompok, dimana setiap kelompok 

akan bertanggung jawab atas penugasan bagian materi belajar dan mampu 

mengajarkan materi tersebut kepada kelompok lain, model ini meringankan siswa 

dalam menguasai suatu materi. 

  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MIN 10 Banda Aceh pada 

tanggal 22 februari 2024, ditemukan beberapa masalah terkait rendahnya motivasi 

belajar siswa dalam menerima pelajaran yang diberikan guru, seperti peserta didik 

masih kurang aktif pada saat pembelajaran berlangsung, peserta didik tidak fokus 

dalam memperhatikan materi pelajaran, kurang ikut berpartisipasi dalam 

pengerjaan tugas kelompok, siswa hanya mengandalkan teman yang pintar dalam 

kelompok untuk menyelesaikan tugas, serta masih pasif dan tidak dapat 

                                                             
 

7
 Ni Nyoman Wedi,  “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Unutk Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas IV SD”, Journal Og Education Action Research, Vol, 

6, No. 4, (2022). 
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mengemukakan pendapatnya kepada teman kelompoknya. Sehingga ini 

berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik yang masih kurang dan 

tidak mencapai KKTP (75). Beberapa permasalahan di atas yang membuat 

kurangnya ketertarikan dari siswa untuk fokus dalam proses pembelajaran hanya 

ada beberapa siswa yang terlihat fokus sementara itu siswa lain tidak mengamati 

proses belajar mengajar dengan baik. Hal ini karena guru tidak menerapkan 

metode atau model pembelajaran yang sebenarnya sangat bermanfaat dalam 

pencapaian keberhasilan pembelajaran. Guru juga kurang mampu menyesuaikan 

model pembelajaran dengan materi yang ingin disampaikan, sehingga siswa 

kurang antusias dalam mengikuti, mendengar, dan memperhatikan materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

 Hal ini juga relevan dengan penelitian terdahulu yaitu ; (1) Vera Mardiana, 

(2) Nurika Zuhasni, pada penelitian ini dikatakan berhasil, hal ini dibuktikan 

adanya peningkatan disetiap siklusnya. Adapun yang membedakan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu terletak pada 

variabel, mata pelajaran dan materi yang akan diajarkan, penelitian yang 

dilakukan oleh Vera Mardiana fokus pada peningkatab hasil belajar, Nurika 

Zuhasni fokus pada peningkatan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw untuk menigkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.  

  Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lanjut tentang “Penerapan Model Pembelajaran 
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Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas V MIN 10 Banda Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw di MIN 10 Banda Aceh? 

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw di MIN 10 Banda Aceh? 

3. Bagaimanakah penigkatan motivasi belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di MIN 10 Banda Aceh? 

4. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di MIN 10 Banda Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw di MIN 10 Banda Aceh. 

2. Untuk menganalisis aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw di MIN 10 Banda Aceh. 

3. Untuk menganalisis peningkatan motivasi belajar siswa melalui penerapan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di MIN 10 Banda Aceh. 

4. Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan 

model  
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D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini memberikan manfaat kepada beberapa pihak yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

tentang peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

b. Dan diharapkan dapat memberikan sumber informasi bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi guru, diharapkan dengan adanya penerapan model pembelajaran 

menggunakan jigsaw ini mampu menjadi informasi, masukan, 

wawasan baru bagi guru sebagai salah satu model pembelajaran di 

kelas, agar bisa menjadikan kualitas pembelajaran dalam kelas lebih 

meningkat, efektif, dan efesien sehingga tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

b. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 

mengikuti proses belajar mengajar di dalam kelas, mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi yang 

sedang dipelajari, mampu membangkitkan motivasi belajar siswa, 

sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

c. Bagi sekolah, diharapkan mampu menjadi masukan dalam proses 

mengelolah siswa dalam kelas agar lebih bervariasi, mampu 

mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan di luar 
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kelas, mampu menjadi variasi baru dalam mempertimbangkan 

terhadap kinerja guru, sehingga dapat memajukan MIN 10 Banda 

Aceh karena kualitas dan kuantitas lebih baik lagi.  

d. Bagi penelitian lain dapat menjadi masukkan berharga, dapat menjadi 

rujukan sehingga lebih memahami bagaimana prosedur penggunaan 

model jigsaw ini, mampu menjadi sumber informasi dan bahan 

referensi penelitian selanjutnya agar bisa dikembangkan dalam materi-

materi yang lainnya untuk meningkatkan kulitas pembelajaran. 

 

E. Definisi Operasional 

 Adapun istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini yang perlu di 

jelaskan adalah : 

1. kooperatif tipe jigsaw 

  Kooperatif tipe jigsaw adalah bentuk belajar kelompok yang terdiri dari 4-

6 orang siswa yang disebut kelompok asal. Tiap anggota kelompok tugasnya 

untuk mempelajari materi tertentu, kemudian siswa atau perwakilan dari 

kelompoknya masing-masing bertemu dengan anggota-anggota dan kelompok lain 

yang mempelajari materi yang sama yang dikenal dengan kelompok ahli. 

 Selanjutnya materi tersebut didiskusikan, mempelajari serta memahami 

setiap masalah yang dijumpai sebagai perwakilan tersebut dapat memehami dan 

menguasai materi. Adapun “model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw” yang 

penulis maksud disini adalah model pembelajaran secara berkelompok untuk 

menyelesaikan tugas pembelajaran di kelas. Yang terdiri dari tujuh langkah 
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menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, menyajikan informasi, membentuk 

kelompok asal, membentuk kelompok ahli, tim ahli kembali ke kelompok asal, 

evaluasi dan pemberian penghargaan. 

2. Motivasi belajar 

 Motivasi adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk 

berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 

kebutuhannya.
8
 Setiap individu memiliki kebutuhannya masing-masing, 

kebutuhan itulah yang menjadi penyebab munculnya dorongan yang akan 

mengaktifkan tingkah laku yang baru pada individu tersebut. Pendapat lain 

menyatakan bahwa, motivasi belajar adalah perilaku dan faktor-faktor yang 

memengaruhi peserta didik untuk berprilaku terhadap proses belajar yang di 

alaminya.
9
 Adapun motivasi belajar yang dimaksud peneliti disini adalah motivasi 

yang menciptakan semangat siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

tercapainya proses belajar yang aktif dan kondusif. 

3. Hasil Belajar 

 Hasil belajar adalah keberhasilan murid dalam mempelajari materi 

pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil 

tes mengenai sejumlah pelajaran tertentu.
10

 Hasil belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku akibat interaksi individu dengan lingkungannya. Jadi, perubahan 

prilaku adalah hasil belajar. Artinya, seseorang dikatakan telah belajar jika ia 

                                                             
 

8
 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 

h.3. 

 
9
 Doni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik Dan Model Pembelajaran, ( Bandung: 

Alfabeta, 2015), h.133 

 
10

 Abdullah Majid, Perencanaan Pembelajaran, ( Bandung: Remaja Rosdkarya, 2011), 

h.229  
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dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat dilakukan sebelumnya. Perilaku itu 

meliputi aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan 

(psikomotor). Hasil belajar pada aspek pengetahuan adalah dari tidak tahu 

menjadi tahu, pada aspek sikap dari tidak mau menjadi mau, dan aspek 

keterampilan dari tidak mampu menjadi mampu. Adapun hasil belajar yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu ranah kognitif memfokuskan terhadap 

bagaimana siswa mendapatkan pengetahuan melalui proses pembelajarann 

 


